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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Rasio Perputaran
Aktiva Dan Perputaran Modal Kerja Serta Ukuran Perusahaanberpengaruh Terhadap

Return On Investment Perusahaan, ya ialami oleh perusahaan Industri Tekstil dan

Garment yang terdaftar di B
Penelitian ini iperoleh dari www.idx.co.id
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ABSTRACT

The purpose of this study is to know wether the asset turnover ratio and the

ratio of working capital with the size of the company affect the return on investment,

experienced by the textile and pdustry copanies listed on the Stock

Exchange of Indonesig

on ratio

effect on
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Tujuan utama perusahaan yangatelah go public adalah meningkatkan

kemakmuran pemilik atau para saham melalui peningkatan nilai

perusahaan (Salvatore, sangat penting karena

dengan nilai pe a kemakmuran

pemegang

cerminan d

serta mane
Sema i dan garmen
pun semakin 2pas dari peran
pemerintah yang
industri tekstil dan garmen.
Produk tekstil merupakan bahan tekstil yang dirangkai sedemikian rupa
hingga menjadi produk yang memiliki kegunaan tertentu. Sedangkan, tekstil

sendiri adalah material fleksibel yang terbuat dari tenunan benang atau biasa
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dikenal sebagai kain. Di Indonesia, industri yang menghasilkan produk tekstil
diklasifikasikan sebagai industri tekstil dan produk tekstil (TPT).
Sebagai salah satu industri yang cukup lama berkembang di Indonesia,

industri TPT memegang peranan penting di dalam struktur perekonomian. Salah

satunya bisa ditunjukkan melalui besaran kontribusi industri TPT terhadap Produk

A

Domestik Bruto (PDB) Indonesia, Tabel 1 menunjukkan data kontribusi industri

pengolahan non-migas dan industri TPT terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia pada tahun 2010-2014.»

a0\ ILMy S

Tabel 1. Kontribusi industri pengolahan non-migas dan TPT terhadap PDB Indonesia 2010-2014 (BPS diolah, 2015)

Jenis Industri (dalam %) 2010 2011 2012 2013 2014
Industri Pengolahan Non-Migas 2148 2093 20, 87 20, 75 20,84
Industri Tekstil dan Produk Tekstil 1,93 1,93 1,85

3 XXX 1=

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2014 industri pengolahan

v\ N\ e~y

non-migas menyumbang 20,84 % dari PDB Indonesia dan industri TPT

Va\ JIPWIJA( /& A

menyumbang sekitar 1,85 % dari 20,84 % yang disumbangkan industri

A N 7~ X

pengolahan non-migas. Saat itu, PDB Indonesia sebesar Rp 10.542,7 triliun

LAKARN L

Selain berorientasi ekspor, pasar domestik Indonesia juga merupakan
- T ~——_——— -

(Kompas, 2015).

peluang besar bagi pengembangan industri TPT. Jumlah penduduk Indonesia
sebesar 252,1 juta (2014) merupakan pasar yang sangat menarik. Selain itu,
meningkatnya pendapatan per kapita Indonesia juga harus diperhitungkan karena
pasti akan mendorong konsumsi TPT di dalam negeri. Peningkatan jumlah
penduduk diikuti dengan peningkatan pendapatan dan tingkat konsumsi per kapita

merupakan peluang yang sangat besar bagi industri TPT dalam negeri untuk
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memenuhi kebutuhan akan TPT di dalam negeri. Dengan demikian, industri TPT
dalam negeri hanya mampu berkontribusi sebesar 60,5 % untuk pemenuhan
kebutuhan TPT dalam negeri dan kehilangan pasar secara cuma-cuma sebesar 7 %
akibat impor ilegal. Padahal industri TPT dalam negeri seharusnya bisa

mengambil peran yang lebih besar di dalam negeri.

Industri garment adalah industri yang memproduksi pakaian jadi dan

perlengkapan pakaian. Yang dimaksud dengan pakaian jadi adalah segala macam

pakaian dari bahan tekstil untuk laki-laki, wanita, anak-anak dan bayi. Bahan

AR . "T'M"U AEER

bakunya adalah kain tenun atau kain rajutan dan produknya antara lain

AN STIFE

berupa kemeja (shirts), blus (blouses), rok (skirts), kaus (t -shirts, polo shirt,

|\~ |

sport swear), pakaian dalam (underwear) dan lain-lain.

N | AAAA |

Industri garmen (pakaian jadi) memiliki kontrlbu5| yang besar dalam
\/ \/ \/ \]|] —

ekspor Indonesia. Saat ini industri ini tengah menghadapl berbagal tantangan

W >\ -

antara lain perubahan permintaan pasar yang semakin cepat seiring dengan

B O\ ——\ /N

percepatan perkembangan fashion dunia yang tidak hap)?_ mengandalkan musim
\—/

» - N

tetapi trend mode, menyebabkan pesanan untuk pakalan jadi pun cepat berubah.

W C\AN

Kemampuan industri pakaian jadi untuk berkompetisi tidak hanya di pasar

domestik namun terlebih di pasar internasional.
Penelitian ini juga didukung adanya fenomena data yang dapat dijelaskan
pada tabel 1.1 yang berisi rasio Return On Investment dari laporan keuangan

perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian yaitu :



Tabel 1.1 Daftar Perusahaan yang menjadi sampel penelitian

Berikut tabel grafik yang menunjukkan Return On Investment Industri
Tekstil dan Garmen dari perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian

adalah :

govoi @
S Dok o+ No. Nama Perusahaan Tahun Laporan
3283535 &
cg‘g‘gg = 1 PT.Polychem Indonesia Tbk 2012-2016
28% 3 = - -
=4 gé 25 2 PT Eratex Djaya Tbk 2012-2016
cC = =
= Q. n =t = 3 R _
g ;73-% g e = 3 PT Ever Shine Textile Industry Tbk 2012-2016
gg‘)‘ co 35 X -
S22a 2 4 PT. Indo Rama ic Thk 2012-2016
82833 2
~
2552% 2 : o7 2012-2016
388 5 =
S8258 5
§8583 7 6 2012-2016
oA S5 = : ]
3832 @ 7 risytee]fiterhdtio 12-2016
praa =
== — t 0 k 016
SO8E 3
g§535 & o2naIEn yag doial, 017 N\ ()
0'HT T
s3Iz T 7/ T~~~ \Z
[ =3
= -
?g %_% g 3 Tabel 1.2 Return On Investment
S cs
7{ § :E; § T No. [Nama Tahun Penelitian
28ge =S Perusahaan 2012 2013 2014 2015 2016
= 58 & 1{ADMG 1 0 7 7 7
5 5a =x 2|ERTX 1 2 5 10 3
> 52 3 3[EsTI 6 9 9 18 6
2 58 & 4|INDR 0 0 1 1 0
<
= BB 5/PBRX 3 4 3 2 3
2 =& 6/PoLY 8 9 29 8 5
s 53 7[TRIS 12 11 7 8 36
8§ 5§ gluniT 0 0 0 0 0
5 88 Sumber: Data penelitian yang diolah, 2017
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Gambar 1.1 Grafik Return On Invesment (ROI) Perusahaan Industri Tekstil dan
Garmen periode 2012 - 2016

40
35
30
25 m 2012
20 m 2013
15 2014
10 = 2015

5 I

[ |
o - 2016
ADMG ERTX ESTI INDR PBRX POLY TRIS UNIT

saingnya s ) IPWLIA (

jalankan usahanya s i i uk selalu

merupakan
alnya. Aktiva
at menunjukan
seberapa efisien perusahaan tersebut dalam menggunakan seluruh aktivanya.
Menurut Beams ( 2000) perputaran aktiva tetap adalah posisi aktiva tetap dan
taksiran waktu perputaran aktiva tetap dapat dinilai dengan menghitung tingkat

perputaran aktiva tetap yaitu, dengan membagi penjualan dengan total aktiva tetap
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bersih. Perputaran aktiva tetap menunjukan kemampuan manajemen mengelola
seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan penjualan (Jusuf,2007:59).

Semakin tinggi perputaran aktiva tetap maka semakin efisien perusahaan
dalam mengelola aktivanya. Jika semakin efisien perputaran aktiva maka semakin

tinggi perusahaan menghasilkan volume penjualan tertentu sehingga semakin

tinggi rasio perputaran aktiva

keseluruhan aktiva dal

cepat dap

STIE

[ .
On Investment.

memaksimumk

perusahaan
mengembalikan modal kerjanya. Keuntungan atau profitabilitas juga dapat
digunakan sebagai alat ukur sebagai mana keberhasilan manajer atau pemilik
usaha dalam menjalankan usahanya. Dalam pengelolaan modal kerja sangat
diperlukan untuk menggunakan seefisien mungkin karena selain untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam mengembalikan modal kerjanya juga sebagai
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ukuran perusahaan dalam mengembalikan atau melunasi hutang jangka
pendeknya kepada kreditor dan pemegang saham. Modal kerja sangat
berpengaruh dalam berjalannya operasional perusahaan.

Manfaat utama modal kerja adalah menjaga tingkat likuiditas suatu

perusahaan . Kondisi modal kerja yang berlebih akan menurunkan tingkat

efisiensi perusahaan karena banya g, menganggur dan sebaliknya jika

kekurangan modal kerj pperasional perusahaan,

gan  kebutuhan

Investment.

Bursa Efek Indonesia pada | Upakan suatu alasan karena
perusahaan tersebut adalah salah satu kategori perusahaan terdaftar di BEI.
Sebagai perusahaan yang besar seperti perusahaan tambang hal ini tidaklah
mudah dalam pengelolaan aktiva tetap, modal kerja dan ukuran perusahaan.
Berdasarkan hal itu penulis tertarik untuk meneliti apakah benar bahwa aktiva

tetap, modal kerja, dan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi Return On
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Investment pada perusahaan. Oleh karena itu penulis mengambil judul penilitian
“Pengaruh Rasio Perputaran Aktiva dan Perputaran Modal Kerja serta Ukuran
Perusahaan terhadap Return On Investment pada Perusahaan Industri Tekstil dan
Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.2.Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah d ini adalah :

Return On Investment

ran Perusahaam berpengacuh t

peﬁuslh an industti tekstil %

1.3.

garmen.

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap Return On
Investment pada perusahaan industri tekstil dan garmen.
1.4.Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
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Secara teoritis, penelitian ini dapat memberi sumbangan referensi untuk
ilmu manajemen, khususnya manajemen keuangan yakni dalam engujian
keberlakuan teori pengaruh rasio perputaran aktiva tetap, rasio perputaran
modal Kkerja,dan ukuran perusahaan terhadap return on investment

perusahaan Tekstil dan Garmen yang listing di BEI periode 2012-2016.

Manfaat praktis

pkan dapat memberikan

s ini bahan
STIE

mengambil

referensi yang
dapat digunakan bagi pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan
tekstil dan garmen.

Bagi lembaga STIE IPWI Jakarta, penelitian ini dapat dijadikan sebagai

bahan tambahan pustaka dalam pengkajian materi yang serupa dan
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nantinya akan memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya ilmu manajemen keuangan.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran sgeara umum, maka penulis menguraikan

secara singkat masing-masing bab atika sebgai berikut:
BAB 1 : PENDA

pasalah, tujuan

n literatur mengenai teori-te
n er& :

'HASIL DAN'P
Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil penelian, hasil yang diperolah
dari data serta pembahasan hasil penelitian untuk mengetahui hubungan
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

10
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Pada bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan dan saran hasil

penelitian yang telah dilakukan.

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. LANDASAN TEORI

2.1.1. Signalling theory

Signalling theory  meng pada pentingnya informasi yang

dikeluarkan oleh per investasi pihak diluar
Infe

perusahaan. n pelaku bisnis

karena in i ke gambaran

STI

pada saat ini maupun

idups suatu perusa

ot

Ackerlof, igli el ah Nobel

investasi d

Ekonomi di te
askan tentang
gguna laporan
keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh
manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi
atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik
daripada perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal

dilakukan oelh manajer untuk mengurangi asimetris informasi. Manajer

12
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meberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa perusahaan industri tekstil
dan garmen menerapkan kebijakan akuntasi konservatisme yang menghasilkan
laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan
tindakan membesar-besarkan laba dn membantu pengguna laporan keuangan

dengan menyajikan laba dan aktiva yang gidak overstate.

dimiliki.

meberika I NVES 1. Jika
pengumumar ilai pasar akan
bereaksi pada

Pada waktu i : : Ku pasar sudah
menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan
dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik (good news) atau signal
buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut sebagai signal baik bagi

investor, maka terjadi perubahan dalam volume perdagangan saham.

13
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Menurut Sharpe (1997: 211) dan Ivana (2005 : 16), pengumuman
informasi akuntasi meberikan signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang
baik di masa mendatang (good news) sehingga investor tertarik untuk melakukan
perdagangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui

perubahan dalam volume perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara

publikasi informasi baik laporan ondisi keuangan ataupun sosial

politik terhadap fluktuasi at dilihat dalam efisiensi

pengguna

memerlukan
sehingga dapat melakukan div
preferensi risiko yang diinginkan. Jika suatu perusahaan inginsahamnya dibeli
oleh investor maka perusahaan harus melakukan pengungkapan laporan keuangan
secara terbuka dan transparan.

Menurut Sari dan Zuhrotun (2006), teori sinyal (signalling theory)

menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk meberikan

14
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informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk
memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan
pihak luar dimana perusahaan mengetahui informasi yang lebih banyak mengenai
perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor, kreditor).

Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka

t tergantung

pada penilaian ilik menuntut

pengembaliann atas nvestas dikelola ©leh manajemen.
Oleh karenanya, manajemen harus memberikan pengembalian yang memuaskan
kepada pemilik perusahaan, karena kinerja yang baik akan berpengaruh positif

pada konpensasi yang diterima dan sebaliknya kinerja yang buruk akan

berpengaruh negatif.
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Laporan keuangan yang mancerminkan kinerja baik merupakan signal atau
tanda bahwa perusahaan telahberoperasi dengan baik. Signal baik akan direspon
dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar sangat tergantung pada
signal fundamental yang dikeluarkan perusahaan. Investor hanya akan

menginvestasikan modalnya jika menilai perusahaan mampu memberikan nilai

tambah atas modal yang diig bih besar dibandingkan jika

menginvestasikan diter avestor diarahkan pada

ajemen, | dans penerima signal jug

Return 02) merupakan
“rasio yang menunjukan has
perusahaan. Return on Investment juga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya”. Return on Investment
menunjukan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman
maupun modal sendiri dan rasio ini juga menunjukan kemampuan perusahaan

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Dengan mengetahui rasio ini akan

16
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dapat diketahui apakan perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya untuk
kegiatan operasional sehari-hari. Demikian pula Return on Investment (ROI)
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan
jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan

operasi perusahaan tersebut. Dapat diketahui semakin kecil rasio perusahaan,

semakin kurang baik, demikian Dan artinya rasio ini digunakan

untuk mengukur efektivi

Menurut Abdullah (2002:50) kelebihan ROI antara lain:

hi | AN |

1¢ Selain ROI berguna sebagai alat control juga berguna untuk keperluan
' 1 N YAYAYAY | —

perencanaan. ROI dapat diguna@n sebagai dasar pengambilan keputusan

.

apabila perusahaan akan melakukan ekspansi. §
N

AR DO\ L

2. ROI dipergunakan sebagai alat ukur profitabilitas dari masing-masing
r — " A

produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan menerapkan sistem biaya
TV RA TN

produksi yang baik, maka modal dan biaya dapat dialokasikan ke dalam

produk yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga dapat dihitung masing-
masing.

3. Kegunaan ROI yang paling prinsip adalah berkaitan dengan efisiensi
penggunaan modal, efisiensi produk dan efisiensi penjualan. Hal ini dapat
dicapai apabila perusahaan telah melaksanakan praktik akutansi secara

benar dalam artian mematuhi sistem dan prinsip-prinsip akutansi yang ada.
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Menurut Abdullah (2002:51) kelemahan ROI antara lain:
1. Mengingat praktek akutansi dalam perusahaan seringkali berbeda maka
kelemahan prinsip yang dihadapi adalah kesulitan dalam membandingkan
rate of return suatu perusahaan dengan perusahaan lain.

2. Dengan menggunakan analisa rate of return atau return on investment saja

tidak dapat dipakai untuk membandingkan dua perusahaan atau lebih

dengan memperoleh hasil yang memuaskan.

Sy
menunjukkan “tingkat efisiensi pg g@a

ALEWIIA

an perputaran
aktiva diukur d i semakin baik
yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba yang
menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam

menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat

memperbesar volume penjualan apabila assets turn overnya ditingkatkan.
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Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik
perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena ini
akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan.

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung rasio perputaran aktiva

(asset turnover ratio):

Total Asset Turnover =

h manajemen

2.1.4 Working Capital Turn Over (Rasio Perputaran Modal Kerja)

Modal kerja adalah modal bersih yang merupakan selisih anatara aktiva
lancar dengan kewajiban lancar, untuk membiayai kegiatan usaha.

Berikut ini ada beberapa definisi Modal Kerja menurut para ahli :
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Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston(2006), Modal Kerja
adalah investasi perusahaan dalam aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas
(surat-surat berharga), piutang dagang dan persediaan. Modal kerja ini juga sering
disebut modal kerja kotor (gross working

capital), sebenarnya adalah aktiva lancar yang digunakan dalam operasi.

Sedangkan modal kerja bersih (ne ital) adalah aktiva lancar dikurangi

hutang lancar. Manajen

embiayai kegiatansoperasi pefusahaa s@-
. @@g@sa !
—

6 dekatau lancar, e%su

rsed9a|], IhWIalrI]p\be(apa Pg

erlukan oleh
an sehari-hari,
seperti pembelia ar hutang, dan
pembayaran lainnya.

Menurut Munawir(2004), Modal Kerja adalah erat hubungannya dengan

operasi perusahaan sehari-hari juga menunjukkan tingkat keamanan para kreditur

terutama kreditur jangka pendek.
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Sedangkan menurut Riyanto(2004), Modal Kerja adalah untuk
membelanjai operasinya perusahaan sehari-hari, misalkan untuk memberikan
persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dan lain
sebagainya, dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu dihararapkan akan

dapat kembali lagi masuk dalam perusabaan dalam waktu yang pendek melalui

hasil penjualan produksinya.
Dari beberapa dg hwa modal kerja adalah
jumlah keselur pendek yang

as, surat-

usaha, hutangdain-

%3

capital, Karena menggambarka dari aktiva* lancar, dimana
aktiva lancar ini selalu berputar dapat kembali kebentuk semula dalam
jangka waktu yang pendek, dengan demikian modal kerja menurut konsep
ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam

pengertian ini disebut modal kerja bruto (gross working capital).
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b. Konsep kualitatif
Selisin antara aktiva lancar dengan hutang lancar, atau merupakan
sebagian aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk
membiayai operasi perusahaan tanpa menunggu likuiditas, yaitu yang

merupakan kelebihan aktiva langar diatas utang lancarnya. Modal kerja

dalam pengertian ini sering | kerja neto (net working capital).

c. Konsep fungsio
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menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara
terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen
dapat dibedakan dalam:

1) Modal Kerja Primer, yaitu modal kerja minimum yang harus ada pada
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perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahannya.
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2) Modal Kerja Normal, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggerakan luas produksi yang normal.
b. Modal Kerja Variabel
Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan

keadaan. Modal kerja variable dibedakan dalam :

daan darurab yai tidak diketahui

perusahaan
masih bera am perusahaan
karena dipa ; sehart=hari. Proses perputaran modal
kerja itu dinamakan lingkaran modal kerja, yang akan selalu berputar selama
perusahaan beroperasi merupakan “going concern” atau masih berjalan.

Perlu diperhatikan untuk para pemimpin perusahaan agar selalu manjaga
ketepatan besarnya modal kerja dalam keadaan normal, artinya tidak terlalu

berlebihan dan tidak pula kurang dari yang seharusnya. Modal kerja yang
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berlebihan akan mengakibatkan adanya modal kerja yang menganggur,
pengelolaan dana yang efektif disamping akan menimbulkan pemborosan-
pemborosan, investasi-investasi pada cabang yang tidak perlu dipergunakan.
Sedangkan jika modal kerja terlalu sedikit, menimbulkan kesulitan bagi

perusahaan dalam membiayai kegiatamn operasionalnya sehari-hari.

b. fungsi modal kerja

1) modal Kkerja itu 4 buruk yang ditimbulkan
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untuk menghadapi : g dalam hal terjadi pemogokann
kerja, banjir dan kebakaran.
4) Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit kepada para

pembeli, kadang-kadang perusahaan harus memberikan kepada para
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pembelinya syarat kredit yang lebih lunak dalam usaha membantu para

pembeli yang baik untuk membiayai operasinya.
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5) Memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan persediaan pada suatu
jumlah yang mencukupi untuk melayani kebutuhan para pembeli dengan
lancar.

6) Memungkinkan pimpinan  perusahaan untuk  menyelenggarakan

perusahaan lebih efesien dengangjalan menghindarkan kelambatan dalam

memperoleh bahan, jasa d ang disebabkan karena kesulitan

kredit.
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4. Sumber d:

ST I

(2004) mengemu

Kk
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pagian dalam perusahaan.
Modal yang berasal dari kreditur adalah merupakan utang bagi perusahaan
yang bersangkutan dan modal yang berasal dari para kreditur tersebut

“modal asing”. Dana yang berasal dari pemilik, peserta atau pengambil
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ditanamkan dalam perusahaan yang bersangkutan dan dana ini dalam

perusahaan tersebut akan menjadi “modal sendiri”.

Pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok (Munawir
2001:119), yaitu :

1) Bagian yang tetap atau bagian yapg permanen yaitu jumlah minimum yang

harus tersedia agar perus berjalan dengan lancar tanpa
kesulitan keuang

g pada aktivitas

STI

imlah modal Kkerja

Ilik perusahaan atau pasa pemegang

red‘ﬁrj
nﬁ/4lRﬂA

ini perusah g Kz dart hutang jangka

d@a akin besar
W

penjualan o

panjang ini disamping juga harus mempertimbangkan beban bunga yang
harus dibayar oleh perusahaan.

Pada umumnya sumber modal kerja siatu perusahaan dapat dibagi :
1) Hasil operasi perusahaan merupakan jumlah net income yang tampak

dalam laporan perhitungan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan
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amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari
hasil operasi perusahaan, yang dapat dihitung dengan menganalisa laporan
perhitungan rugi laba perusahaan tersebut.

2) Keuntungan dari penjualan surat-surat (investasi jangka pendek) surat

berharga jangka pendek yang merupakan salah satu elemen aktiva lancar

yang segera dapat dijua menimbulkan keuntungan bagi

perusahaan. De erubahan unsure modal

penjualan tee%

atau )WW‘WTQ"W qapat {

4)

Dari uga dapat™ diperoleh dari
pinjaman/kredit dari bank, pinjaman-pinjaman jangka pendek lainnya, serta
hutang dagang yang diperoleh dari para penjualan (supplier).

Modal kerja akan bertambah apabila aktiva lancar bertambah yang

diimbangi dengan perubahan dalam sektor atau pos tidak lancar. Penggunaan

atau pemakaian modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun

27



penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi
penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau
turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan. Misalnya
penggunaan aktiva lancar untuk melunasi atau membayar hutang lancar,

maka penggunaan aktiva lancar inigtidak mengakibatkan penurunan jumlah

modal kerja karena penuruna tersebut diikuti atau diimbangi

dengan penurunan R
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d. Adanya pembelian atau penambahan aktiva tetap, investasi jangka panjang
atau aktiva tidak lancar lainnya.

e. Pembayaran hutang jangka panjang yang meliputi hutang obligasi, hutang
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jangka panjang lainnya serta penarikan kembali saham perusahaan yang

beredar.
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f. Pengembalian uang atau barang dagangan oleh pemilik untuk kepentingan
pribadi (prive) atau pengambilan keuntungan pada perusahaan
perseorangan dan persekutuan atau pembayaran deviden dalam perseroan
terbatas.

5. Sebab Perubahan Modal Kerja

a. Adanya kenaikan sektor mod perasal dari laba maupun adanya

pengeluaran moda dari pemilik perusahaan

dengan

STIE

ar karena adanya [

erja akan bertambah.

C. i

atanya yang dii
d. normal
e. tujuan-tujuan

tertentu dalar : - gurangi modal'kerja.
f. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap maka akan mengurangi
modal kerja.
g. Pengambilan uang atau barang yang dilakukan oleh pemilik perusahaan untuk

kepentingan pribadi.
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6. Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Kebutuhan perusahaan akan modal kerja tergantung pada factor-faktor
sebgai berikut:
a. Sifat atau Jenis Perusahaan. Didasarkan pada kebutuhan modal kerja pada

perusahaan kepentingan umum (perusahaan gas, telepon, air minum dan

sebagainya) adalah relative
persediaan tersebut
b. Waktu yan

an jangak

STI

) tUkk mempro

E.

Perputaran /p iaan. G ersec perputar n
modal Kkerja yang diperlukan. Pengendalian persediaan yang efektif
diperlukan untuk memelihara jumlah, jenis, dan kualitas barang yang sesuali
dan mengatur investasi dalam persediaan.

e. Perputaran piutang. Kebutuhan modal kerja juga dipengaruhi jangak waktu

penagihan piutang. Makin sedikit waktu yang diperlukan untuk menagih
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piutang, maka makin sedikit modal kerja yang diperlukan. Pengendalian
piutang secara efektif dapat dilaksanakan dengan mengatur kebijakan
mengenai kredit, syarat penjualan, diterapkan kredit maksimum bagi para
pembeli dan cara penagihan.

f. Siklus Usaha. Perusahaan akan berupaya untuk membeli barang mendahului

kebutuhan untuk memperg

adanyapersediaan

STI

maksimum untuk jang

ifal turn)over (rasio perput

antara penjuala d%r%@
Qi

iva lancar diKura ano

Okur al)ivl'tpWil HWd(p kelgbi
jukkan banyaknya e Ju*hd

KRR

berputar dalam
2008:335). Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode
perutaran modal kerja (working capital turn over period) dimulai dari saat dimana
kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai dimana saat

kembali menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat
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perputaran atau makin tinggi perputarannya (turn over ratenya). Berapa lama
periode perputaran modal kerja adalah tergantung berapa lama periode perputaran
dari masing-masing komponen modal kerja tersebut. Perputaran Modal kerja

dihitung dengan rumus :

Penjualan

Perputaran Modal Kerja =

Modal ker i ~ Aktiva lancar — Utang lancar

2.1.5 Ukuran Perusah

rendah toxaxnxl

menunjukkan
seberapa besar harta yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan asset yang
besar maka akan menggunakan sumber daya yang ada semaksimal mungkin untuk
menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal dan perusahaan dengan asset
yang kecil tentunya juga menghasilkan keuntungan sesuai dengan asset yang

dimilikinya yang relatif kecil.
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Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap nilai
perusahaan suatu perusahaan. Dalam hal ukuran perusahaan dilihat dari total
assets yang dimiliki oleh perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk kegiatan
operasi perusahaan. Jika perusahaan memiliki total asset yang besar, pihak

manajemen lebih leluasa dalam mempgrgunakan aset yang ada di perusahaan

tersebut. Kebebasan yang dimiliki ini sebanding dengan kekhawatiran

yang dilakukan oleh set yang besar akan
menurunkan nike
jika dili
ST I

meningkatkan nilai

: amy s
ingd1 besar atuic'

kecil( small

kemampuan ngan berbagai
situasi dan kond

Pada akhirnya kemampuan untuk mengoperasikan peru-sahaan tersebut
dapat mempengaruhi pendapatan sahamnya. Menurut Mochfoedz (1994) dalam

Rahmi (2010), ukuran perusahaan pada dasarnya terbagi dalam tiga kategori :
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a. PerusahaanBesar (L arge Firm)
Perusahaan besar merupakan perusahaan yang memiliki total aset yang besar.
Peru-sahaan-perusahaan yang dikategorikan be-sar biasanya merupakan
perusahaan yang telah go publik di pasar modal dan perusahaan besar ini

juga termasuk dalam kategori papan,pengembangan satu yang memiliki aset

sekurang-kurangnya Rp. 200,08
b. Perusahaan Meneng

iliki total aset

erusahaan

STIE

ng di pasar mod

di Bursa

2.2

Rangkuman dari penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan dengan modal

kerja yang mempengaruhi profitabilitas terdapat pada tabel 2.2 dibawah ini:
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Tabel 2.2. Penelitian terdahulu

No Nama peneliti dan Alat analisis Variabel Hasil penelitian Perbedaan
judul penelitian, yang
Tahun digunakan
1 Sunarto dan Agus regresi leverage, Variabel independen yang terdiri atas - Variabel independen yang

Prasetyo Budi,
Jurnal/2009

berganda

kérjalipe
kgs dan

leverage, ukuran perusahaan dan
pertumbuhan perusahaan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan PDAM
Variabel ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas
Perusahaan PDAM.

terdiri atas leverage, ukuran
perusahaan dan pertumbuhan
perusahaan tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas
perusahaan

Variabel ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

ja, Perputaran Modal Kerja,
as, Perputaran Piutang

sahaan industri barang

Kerja, Perputaran

an piutang tidak

ara parsial terhadap ROI
stri barang konsumsi

Modal Kerja, Perputaran
Modal Kerja, Perputaran Kas,
Perputaran Piutang tidak
berpengaruh secara simultan
terhadap ROI

Modal Kerja tidak berpengaruh
secara parsial terhadap ROI
Perputaran Modal Kerja,
Perputaran Kas,dan Perputaran
piutang berpengaruh secara
parsial terhadap ROI




industri consumer goods Profit) adalah

=T
Q

5

_g’- No Nama peneliti dan Alat analisis Variabel Hasil penelitian Perbedaan

I judul penelitian, yang

= Tahun digunakan

=

e 3 Iswandi, Jurnal/2012 | analisis regresi | Cash Conversion Variabel komponen manajemen Variabel komponen manajemen

@_ berganda Cycle (CCC), modal kerja yang digunakan dalam penelitian | modal kerja yaitu variabel Number
c Number of Days ini dan berpengaruh paling negatif dan of Days Account Payable (NDAP)
a signifikan terhadap profitabilitas (Gross dan berpengaruh paling negatif dan
S Profit) adalah variabel Number of Days signifikan

“-C’ Account Payable (NDAP) pada perusahaan terhadap  profitabilitas  (Gross
a
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Perputara : perputaran kas, perputaran | Secara  simultan  berpengaruh
kas, |10 i perputaran persediaan | terhadap profitabilitas

perputaran profitabilitas
i parsial perputaran kas
gnifikan serta memiliki
profitabilitas, sedangkan
an perputaran persediaan
terhadap profitabilitas
) Baverage.
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ber
! I 17\ \pefusihdan §an adap profitabilitas pada dengan total aset berpengaruh
itabili perty dan Real Estate. signifikan terhadap profitabilitas
* pada
perusahaan Property dan Real
Estate
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pertumbuhan
pepjudlan da
rofita.bi litas

aan manufaktur

ang signifikan antara
ap profitabilitas secara
an manufaktur

No Nama peneliti dan Alat analisis Variabel Hasil penelitian Perbedaan
judul penelitian, yang
Tahun digunakan
6 Ni Wayan Yulianti , | Regresi Linier | Profitabilitas, Modal Kerja (variabel struktur aktiva, | Modal kerja secara simultan tidak
Tesis/2013 Berganda Struktur Aktiva, | perputaran modal kerja, likuiditas dan | berpengaruh terhadap profitbilitas
putaran Modal | pendanaan modal kerja) secara simultan
Likuiditas, | berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan hotel dan restaurant
7 I Gusti Agung Ma: Receivable turnover, debt to equity | Receivable turnover, debt to equity
Candraem, ratio, danequity to total assets ratio | ratio, danequity to total assets ratio
Suparta i gngaruhi return on investmen tidak mempengaruhi return on
G.AM. investmen
Putri, j
8 aruh yang signifikan antara | Tidak ada  pengaruh  yang
terhadap profitabilitas | signifikan antara ukuran

perusahaan terhadap profitabilitas
secara parsial.

Tidak ada  pengaruh  yang
signifikan antara struktur modal
terhadap  profitabilitas  secara
parsial

Analis|
Regresi Linier

aran modal kerja dan
ang secara simultan
arsial memiliki pengaruh

erhadap profitabilitas (ROI)
aan pembiayaan

- Variabel perputaran modal

kerja dan perputaran piutang
secara simultan maupun parsial
tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas (ROI)
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No Nama peneliti dan Alat analisis Variabel Hasil penelitian Perbedaan
judul penelitian, yang
Tahun digunakan
10 | Veronica Reimeinda, | Regresi Linier | Profitabilitas, perputaran  modal Kkerja  bersih tidak | Perputaran modal Kkerja bersih
Sri Murni dan lvonne | Berganda Perputaran modal mempengaruhi  profitabilitas baik secara | berpengaruh terhadap profitabilitas
Saerang, Jurnal/2015 erja, Perputaran parsial  maupun  simultan, perputaran | baik secara simultan maupun
S persediaan tidak mempengaruhi profitabilitas | parsial
baik secara parsial maupun simultan,
perputaran piutang tidak mempengaruhi
profitabilitas baik secara parsial maupun
simultan, sedangkan perputaran kas dapat
mempengaruhi  profitabilitas baik secara
D maupun simultan pada perusahaan
komunikasi.
11 efisiensi  modal Kkerja, | Secara simultan efisiensi modal
kerja olvabilitas tidak berpengaruh | kerja, likuiditas dan solvabilitas
"L uﬁas ilitas pada perusahaan | berpengaruh terhadap profitabilitas
Solvabilitas i
modal  kerja |Cc. Variabel perputaran modal
tidak  signifikan kerja tidak berpengaruh yang
profitabilitas perusahaan. signifikan  terhadap tingkat
piutang  dan profitabilitas perusahaan.
ediaan berpengaruh yang [d. Variabel perputaran piutang

dan perputaran persediaan tidak
berpengaruh yang signifikan
terhadap tingkat profitabilitas
perusahaan.
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Syafitri, Seto
Sulaksono Adi
Wibowo, Jura

perputaran
itif terh

terhadap profitabilitas.

modal kerja berpengaruh
adap profitabilitas perusahaan

ur.

persediaan tidak berpengaruh
ofitabilitas suatu perusahaan

No Nama peneliti dan Alat analisis Variabel Hasil penelitian Perbedaan
judul penelitian, yang
Tahun digunakan
13 | Rinny Meidiyustiani, | Regresi Profitabilitas, Ukuran perusahaan berpengaruh  positif | Ukuran perusahaan tidak
Jurnal /2016 Berganda modal kerja, ukuran | signifikan terhadap profitabilitas pada | berpengaruh signifikan terhadap
perusahaan, perusahaan industri barang konsumsi. profitabilitas
14 Resky Amelia Perputaran piutang tidak berpengaruh |-  Perputaran piutang dan

perputaran persediaan
berpengaruh terhadap
profitabilitas.

perputaran modal kerja tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas.

pengaruh signifikan

as

berpengaruh tidak

p profitabilitas.

Perusahaan berpengaruh

erhadap profitabilitas
otif

variabel Leverage tidak
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas

variabel likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas

variabel Ukuran Perusahaan
tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
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2.3 KERANGKA PEMIKIRAN DAN KERANGKA PENELITIAN
2.3.3 Kerangka Pemikiran
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, semakin
besar tingkat keuntungan/laba, semakin baik pula manajemen dalam mengelola

perusahaan (Sutrisno, 2003:222). Rasio profitabilitas ini akan memberikan

gambaran tentang tingkat efektifi aan perusahaan. Semakin tinggi

profitabilitas berarti pemilik perusahaan

arga pokok penju I?e

Kpnyraenyyng eaity pula sty

>

2. ambarkan besarnya laba bersih yang
diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata
lain rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan.

3. Return On Investment (ROI) atau return on assets menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan.

Dengan mengetahui rasio ini, akan dapat diketahui apakah perusahaan

40
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efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional
perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen
dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Analisa

Return On Investment (ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti yang

sangat penting sebagai sa ik analisa keuangan yang bersifat

menyeluruh/kom

estment (ROI) ini sudah

inan perusahaan

atau “Operating
Earning Power” ( Munawir,2004:89).

Return On Equity (ROE) atau return on net worth mengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham
perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan

oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. Rasio ini
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dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang
makin besar maka rasio ini juga akan makin besar.
Factor-faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas yaitu :

1. Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan

“net sales”.

2. Turnover of operating perputaran aktiva usaha), yaitu

kecepatan berpu periode tertentu.

enjadi topik

TIE
den aa% : Ras!o Perputa

aktiva pe i tertentu
(Syamsudin,

Total assets turn over merupakan rasio yang menggambarkan perputaran
aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin
baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba

yang menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
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menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat

memperbesar volume penjualan apabila assets turn overnya ditingkatkan.
Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik

perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena

ini akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam

perusahaan.

Penelitian tent terhadap Return On
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Perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis

terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan

banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk
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tiap rupiah modal kerja (Sawir, 2008:16).
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Working capital turn over merupakan kemampuan modal kerja (neto)
berputar dalam suatu periode siklus kas (cash sycle) dari perusahaan
(Riyanto, 2008:335). Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar
dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan

usaha. Periode perutaran modal kerja (working capital turn over period)

dimulai dari saat dimana kas ikan dalam komponen-komponen

Makin pendek periode
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H2 : Diduga terdapat pengaruh antara perputaran piutang terhadap Return On

Investment (ROI).

c. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap return on investmen.
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Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan.

Semakin tinggi total asset yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan
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mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan besar. Dan
sebaliknya, semakin rendah total asset mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut tergolong perusahaan kecil. Semakin besar total asset menunjukkan
bahwa semakin besar pula harta yang dimiliki perusahaan sehingga investor

akan semakin aman dalam berinvestasi ke perusahaan tersebut. Ukuran

perusahaan diukur mengg asset. Ukuran perusahaan

diproksikan dengap tahun (Suryaputri dan

Astuti, 200

at dari total
assets yan gunakan untuk
iliki total"asset yang besar,
pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan aset yang ada di
perusahaan tersebut. Kebebasan yang dimiliki manajemen ini sebanding
dengan kekhawatiran yang dilakukan oleh pemilik atas asetnya. Jumlah asset
yang besar akan menurunkan nilai perusahaan jika dinilai dari sisi pemilik

perusahaan. Akan tetapi jika dilihat dari sisi manajemen, kemudahan yang

45



dimilikinya dalam mengendalikan perusahaan akan meningkatkan nilai
perusahaan.

Teori diatas didukung oleh penelitian Rinny Meidiyustiani (2016) Hasil
penelitiannya dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda

menyatakan pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif signifikand itabilitas.

H3 : Diduga terd terhadap Return On
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Investmen

Rasio Perputaran Aktiva

— W A1

Rasio Perputaran Modal Kerja

-'\i

Ukuran Perusahaan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Pengumpulan data yang digung dalam penelitian ini merupakan data

sekunder berupa laporan keuai dustri tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efe percaya keabsahannya,

pleh akuntan

enelitian

tesiskan.
Menurut ti Ujuan untuk
mengetahui h kausal adalah
suatu penelitian variabel yang
bersifat independen/bebas (variabel yang mempengaruhi) dan variabel

dependen/tak bebas (variabel yang dipengaruhi).
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3.3.  Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.3 Defini Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Skala | Rumus
1 Rasio perbandingan antara penjualan | Rasio
Total Penjualan
Perputaran dengan total aktiva gsuatu Asset =
Turnover  Total Aktiva
Aktiva perusahaan

2 Rasio
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Perputaran j an - modal kerja | | Modal = = -------emmemeee

enetapan
STIHE

erusahaan

enugjukang h

asi asil,| Ras
| Nﬁ o
_ | Jdigunakan dalam’perusahaan
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perputarannya total aktiva dalam suatu periode tertentu. Total assets turn over

merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaankeseluruhan

aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu
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(Syamsudin, 2009:19)
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Total assets turn over merupakan rasio yang menggambarkan perputaran
aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin
baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba
yang menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam

menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat

memperbesar volume penjualas ets turn overnya ditingkatkan.

Total assets turn o gan pemilik perusahaan,

tapi akan arena ini akan

ara aktiva

Berikut ini &
Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston(2006), Modal Kerja adalah
investasi perusahaan dalam aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas (surat-
surat berharga), piutang dagang dan persediaan. Modal kerja ini juga sering
disebut modal kerja kotor (gross working capital), sebenarnya adalah aktiva
lancar yang digunakan dalam operasi. Sedangkan modal kerja bersih (net

workingcapital) adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Manajemen
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modal kerja mencakup penetapan kebijakan modal kerja dan pelaksanaan
kebijakan tersebut dalam operasi sehari-hari.

Menurut Agnes Sawir(2003), Modal Kerja adalah keseluruhan aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang

harus tersedia untuk membiayai kegjatan operasi perusahaan sehari-hari.

Menurut Burton A. Kolb d 5awir(2003), Modal Kerja adalah

atau lancar, termasuk

memenuhi kebutuhan ©perasional per

¢ a%%@ pah buru

operasinya memberikan persekot
pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dan lain
sebagainya, dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu dihararapkan

akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek

melalui hasil penjualan produksinya.
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Dari beberapa definisi diatas, dapat dinyatakan bahwa modal kerja adalah
jumlah keseluruhan investasi atau aktiva lancar dalam harta jangka pendek
yang dimiliki oleh perusahaan. Yang termasuk dalam aktiva lancar adalah
kas, surat-surat berharga, piutang, inventori, dan lain-lain. Sedangkan yang

termasuk dalam kewajiban lancar adalah hutang usaha, hutang lain-lain pihak

ketiga, hutang pajak, biaya yan dibayar,dan lain-lain.

Working capital adal kerja) merupakan

perbandinge : i Dimana modal

STIE

erupakan rasio menguku

s kewajiban lancar Serta me

VR

am perusahaan
saha. Periode
perutaran modal kerja (working capital turn over period) dimulai dari saat
dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai
dimana saat kembali menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti
makin cepat perputaran atau makin tinggi perputarannya (turn over ratenya).

Berapa lama periode perputaran modal kerja adalah tergantung berapa lama
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periode perputaran dari masing-masing komponen modal kerja tersebut.
Perputaran Modal kerja dihitung dengan rumus :

Perputaran Modal Kerja = Penjualan - Penjualan

Modal kerja bersih ~~  Aktiva lancar — Utang lancar

3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupa besar kecilnya perusahaan.

X
o
5
o
°
—
Y
=
=
Q.
c
S
Q
(=
S
Q.
)
S
e
c
S
Q.
)
S
Q@

©
u
o
-
0
o
(o
Y
3
=
»
®
]
o
o
=t
=
5
Q
Q
=
e
m
=
)
=
o
3
2
c
o
-1
)
Y
o

Semakin tinggi to J menu g dimiliki perusahaan

mengindi : an besar. Dan
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besar maka akan menggunakan sumber daya yang ada semaksimal mungkin
untuk menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal dan perusahaan
dengan asset yang kecil tentunya juga menghasilkan keuntungan sesuai

dengan asset yang dimilikinya yang relatif kecil.
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Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap nilai

perusahaan suatu perusahaan. Dalam hal ukuran perusahaan dilihat dari total
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assets yang dimiliki oleh perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk
kegiatan operasi perusahaan. Jika perusahaan memiliki total asset yang besar,
pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan aset yang ada di
perusahaan tersebut. Kebebasan yang dimiliki manajemen ini sebanding

dengan kekhawatiran yang dilakukan oleh pemilik atas asetnya. Jumlah asset

yang besar akan menurunk

perusahaan. Akan

perusahaa
efektivitas on Investment
menunjukan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman
maupun modal sendiri dan rasio ini juga menunjukan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Dengan mengetahui rasio ini
akan dapat diketahui apakan perusahaan efisien dalam memanfaatkan

aktivanya untuk kegiatan operasional sehari-hari. Demikian pula Return on

Investment (ROI) menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi
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perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan operasi perusahaan tersebut. Dapat diketahui
semakin kecil rasio perusahaan, semakin kurang baik, demikian pula
sebaliknya. Dan artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari

keseluruhan operasi perusahaan.

diperoleh d

dikumpulkan ¢

Sampel i dan dianggap
dapat menggambarkan populasinya. Teknik penentuan saampel dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan purposive sampling. Teknik ini ditentukan untuk
memilih anggota sampel secara khusus berdasarkan tujuan penelitian dan
kesesuaian kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh peneliti.

Adapun kriteria-kriteria dipilihnya anggota populasi menjadi sampel

dalam penelitian ini adalah :
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No. Uraian Keterangan

1. Perusahaan-perusahaan yang masuk dalam kelompok | perusahaan
industri tekstil dan garmen.

2. Perusahaan industri tekstil dan garmen yang listing di | 17 perusahaan

bursa efek Indonesia

3. Perusahaan industri garmen Yyang | 8 perusahaan
mencantumkan laporas

jelas untuk perig
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3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah metode dokumentasi.

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung
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ditujukan kepada subjek penelitian.
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3.6.  Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengembangan penelitian. Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu variabel indipenden dan variabel bebas yang selanjutnya dinyatakan dengan

symbol X dan variabel dependen at ariabel tidak bebas yang selanjutnya
dinyatakan dengan symbol Y.
1. Variabel dependen

veriabel

abilitas,

ROI =

2. Variabel independen (Perputaran Modal Kerja)

Varibel independen menyatakan varibel yang mempengaruhi variabel
dependen. Variabel indipenden dalam penelitian ini adalah modal kerja (working
capital turnover) yaitu perputaran kas perputaran piutang dan perputaran

persediaan.
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Perputaran kas adalah perbandingan antara sales (penjualan bersih)
terhadap jumlah kas rata-rata tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi
penggunaan kas yang dilakukan perusahan. (Riyanto,2004:90).

Penjualan Bersih

Perputaran Kas =
Rata — rata Kas

Perputaran piutang_di

), ditambah

Tingkat perputaran persediaan barang dagangan merupakan ratio antara
jumlah harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan yang dimiliki oleh
perusahaan.

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan =
Rata — rata Persediaan
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Rata-rata persediaan diperoleh dari jumlah persediaan awal tahun
ditambah dengan persediaan akhir tahun dibagi dua:

Persediaan Awal Tahun + Persediaan Akhir Tahun
Rara — rata Persediaan =

2
(Sumber:Sutrisno,2003:219)

3.7. Metode Analisis da

1.7.1 Metode Analisi

lalah analisis

an garmen

Y =a+hblX1l+b2X2+b3X3+e

Dimana :

Y : Profitabilitas Perusahaan
a : Bilangan Konstanta X2 : Perputaran Piutang
bl — b3: Koefisien Regresi X3 : Perputaran Persediaan

X1 : Perputaran Kas e : Variabel Pengganggu
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1.7.2 Pengujian Statistik

1. Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa

merupakan model regresi yang mengh an estimator linier tidak biasa yang

terbaik. Kondisi ini akan teg eberapa asumsi yang disebut
dengan asumsi klasik,

2. Uji Norp

dung gejala

antar variabel

bebas. Untuk mengetahui ada eritas, salah satll caranya adalah
dengan melihat dari nilai variance inflation factor (VIF) dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Selain menggunakan nilai VIF, dapat
pula melihat besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel bebasnya. Jika nilai
koefisien korelasi antara masing-masing variabel bebasnya tidak lebih dari 0,5,

maka model tersebut tidak mangandung unsure multikolinier.
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4. Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu (error) pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya). Jika ada, berarti

terdapat autokorelasi. Dalam penelitianfini, keberadaan autokorelasi diuji dengan

Durben Waston (DW) Test.
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3.7.3 Pengujian Hipotesis

Untuk memperoleh simpulan dari analisis regresi korelasi berganda maka

terlebih dahulu dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara persial ( uji t)
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dan secara menyeluruh atau simultan ( uji f).
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a. Uji Parsial (uji t)

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing variabel
independen yang terdiri atas perputaran aktiva, perputaran modal kerja dan

ukuran perusahaan terhadap return on, investment yang merupakan variabel

dependennya.

b. Uji Simultan (uji f)

statistic

gpenden \secarka bessamaan ber

penga r@h

dan Ha ditolak,
hasilnya tidak ¢ ecara bersamaan
tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel tidak bebas.
c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan

seberapa besar persentase variabel-variabel independen dapat menjelaskan

variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasinya, maka semakin baik
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Koesfisien

dependen.
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independen dalam menjelaskan variabel

determanasi dihitung dengan formulasi (Singgih,2003):

variabel
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh model hasil

penelitian pada Industri Tekstil g tersebut maka dapat diuraikan
sebagai berikut:
an Perusahaan

a Industri

maka semakin besar ROl yang akan diterima oleh perusahaan Industri

Tekstil dan Garment.
4. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif (b3= 0.044) dan signifikan (sig t =

0.000 < 0.05) terhadap ROI, artinya semakin besar nilai sebuah

80



eueyer |Mdl J1LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegadwaw uep ueywnwnbusw buelse|q 'z

eueyer |MdI 31LS Jefem BueA uebunuadey ueyibnisw yepn uediynbuad ‘q

.
-
®
=]
Q
=
=
°
o)
=)
=
)
=2
<
)
=
=
=
=
=
@
®
o
@
=)
=
=
Q
o)
=
o
@
=
Q.
=
~
)
*:S
o
@
=
@
=
)
=
o
@
p= |
=
=
)
=
—
()
<
)
=
)
=2
Ee;
@
=]
<
c
%)
c
=
)
>
-
°
o
g
)
=
o
@
=
=
=
)
b= )
=
Fa)
=
=~
)
=l
)
=
=
=3
)
| ==
)
>
2]
=
)
L
=
=
)
w
()
)
=

<
o
o)
=
QO
=
(o]
=
(4%}
=
«Q
=
=7
©
7]
(92]
o
QO
Q
QO
=
QO
=4
QO
=
7]
@
=
=
c
=
=
QO
S
<
Q0
—_
=
=
=)
—
QO
=
©
QO
=
D
=
o
QO
=
=
=
=
=
QO
=
Q.
QO
=
=
(4}
=
<
(2]
o
| =4
=
=
Q
=
%]
c
=
o
D
=

X
o
5
o
°
—
Y
=
=
Q.
c
S
Q
(=
S
Q.
)
S
e
c
S
Q.
)
S
Q@

©
u
o
-
0
o
(o
Y
3
=
»
®
]
o
o
=t
=
5
Q
Q
=
e
m
=
)
=
o
3
2
c
o
-1
)
Y
o

perusahaan akan semakin tinggi ROl yang diterima oleh perusahaan

industri tekstil dan garmen.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat di berikan

melalui hasil penelitian ini maup gembangkan penelitian yang lebih

bagaimana

umlah sa p%/-a
dae)ar] penelitiang /@iélnya (@un

aan yang lebih besar. n*_en S
NE

R

yang dapat
ment, sehingga

bisa lebi apkan uji statistik lainnya.
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